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1. PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah dasar memainkan peran vital dalam mendukung proses
pembelajaran dengan menyediakan akses ke berbagai sumber informasi. Namun,
pengelolaan rekod perpustakaan yang kurang efisien dapat menghambat fungsi tersebut.
di SDN 101827 Tuntungan, permasalahan seperti pencatatan manual, kurangnya sistem
inventarisasi yang terstruktur, dan minimnya pemanfaatan teknologi informasi
menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan koleksi dan layanan kepada siswa.

Pengelolaan rekod perpustakaan yang tidak efisien di SDN 101827 Tuntungan
berdampak pada aksesibilitas dan pemanfaatan koleksi oleh siswa dan guru. Ketiadaan
sistem manajemen yang terintegrasi menyebabkan kesulitan dalam pencarian buku,
pencatatan peminjaman dan pengembalian, serta pengawasan terhadap koleksi yang
dimiliki. Hal ini mengakibatkan rendahnya minat baca siswa dan kurang optimalnya
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan penerapan sistem informasi manajemen perpustakaan yang
terintegrasi. Menurut penelitian oleh Indrahti tahun 2024, penerapan inventarisasi,
klasifikasi, dan preservasi koleksi dapat meningkatkan akses dan pemanfaatan materi
bacaan di perpustakaan sekolah (Indrahti et al., 2024). Selain itu, penggunaan teknologi
informasi dalam manajemen rekod perpustakaan dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengelolaan arsip (Sriani et al., 2020). Dengan demikian, implementasi sistem
manajemen yang modern dan pelatihan bagi staf perpustakaan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan.

Pengelolaan perpustakaan yang efektif melibatkan proses inventarisasi, klasifikasi,
dan preservasi koleksi. Inventarisasi merupakan proses pencatatan setiap materi pustaka
sebagai bukti kepemilikan perpustakaan (Indrahti et al., 2024). Klasifikasi bertujuan
untuk mengelompokkan bahan pustaka berdasarkan subjek atau kategori tertentu,
sehingga memudahkan pencarian informasi (Maziyah et al., 2024). Preservasi dilakukan
untuk menjaga kondisi fisik koleksi agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama
(Indrahti et al., 2024).

Penerapan teknologi informasi dalam manajemen rekod perpustakaan dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan arsip (Sriani et al., 2020). Selain itu,
peningkatan kompetensi pustakawan melalui pelatihan dan pendidikan juga berperan

penting dalam pengelolaan perpustakaan yang efektif (Suryani et al., 2021). Implementasi
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sistem informasi berbasis teknologi, seperti katalog digital atau perangkat lunak
manajemen perpustakaan, memberikan kemudahan dalam pelacakan dan peminjaman
buku, yang pada akhirnya meningkatkan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa dan guru
(Sriani et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi pengelolaan rekod
perpustakaan di SDN 101827 Tuntungan saat ini, dengan fokus pada proses pencatatan,
pemeliharaan, dan pengawasan koleksi yang ada di perpustakaan. Penelitian ini juga akan
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan rekod
perpustakaan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesalahan dalam sistem
pencatatan manual, serta kurangnya pelatihan untuk staf perpustakaan dalam
menggunakan sistem pengelolaan yang ada. Selain itu, penelitian ini akan menyusun
rekomendasi strategi perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan rekod, dengan salah satu solusi utama adalah penerapan sistem informasi
manajemen perpustakaan yang terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat
proses pengelolaan rekod, mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual, serta
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan bagi seluruh penggunanya. Penelitian ini
juga bertujuan untuk memberikan wawasan praktis kepada pengelola perpustakaan SDN
101827 Tuntungan, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan pengelolaan rekod

di perpustakaan sekolah dasar secara umum.

2. METODE

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan rekod di perpustakaan
SDN 101827 Tuntungan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada
postpositivisme, menyelidiki kondisi obyek alamiah (Sugiyono, 2016). Ini adalah lawan
dari eksperimen. Peneliti berfungsi sebagai alat utama untuk penelitian ini. Analisis data
dilakukan secara induktif atau kualitatif, teknik pengumpulan triangulasi (gabungan)
digunakan, dan sampel diambil dari berbagai sumber data secara purposive dan snowball.

Hasil penelitian kualitatif menekankan bahwa makna lebih penting daripada generalisasi.

Menurut (Subadi, 2006) pentingnya teknik observasi dan wawancara mendalam
dalam pengumpulan data di lapangan tidak dapat diabaikan. Penelitian ini secara khusus

melibatkan pegawai yang memiliki tanggung jawab atas pengelolaan koleksi digital
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perpustakaan. Dalam konteks ini, wawancara mendalam dengan staf perpustakaan
menjadi metode utama yang digunakan. Melalui wawancara ini, diberikan kesempatan
untuk memahami lebih dalam perspektif, pengalaman, dan pemahaman staf perpustakaan
terkait proses pengelolaan rekod perpustakaan. Diharapkan metode ini akan memberikan
wawasan kontekstual yang luas tentang pengelolaan rekod di perpustakaan SDN 101827

Tuntungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian mengenai pengelolaan rekod
perpustakaan di SDN 101827 Tuntungan menunjukkan bahwa meskipun penerapan
sistem berbasis Excel sudah memberikan kemudahan dalam pengelolaan koleksi, masih
banyak aspek yang perlu diperbaiki untuk mencapai pengelolaan yang lebih efisien. Salah
satu tantangan terbesar adalah keterbatasan perangkat lunak yang digunakan. Sistem
berbasis Excel, meskipun berguna untuk pencatatan dasar, tidak memiliki fitur yang
cukup untuk mengintegrasikan data secara menyeluruh, yang bisa menyebabkan
inkonsistensi dan kesalahan pencatatan (Meiratri et al., 2020).

Penggunaan Microsoft Excel dalam pengelolaan perpustakaan di SDN 101827
Tuntungan memberikan kemudahan dasar dalam pencatatan. Namun, Excel memiliki
keterbatasan dalam hal integrasi data dan fitur khusus perpustakaan, yang dapat
menyebabkan inkonsistensi dan kesalahan pencatatan. Studi menunjukkan bahwa
perpustakaan yang masih menggunakan sistem manual atau semi-manual cenderung
menghadapi tantangan dalam konsistensi data dan efisiensi operasional (Meiratri et al.,
2020).

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan (SIMP) dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan koleksi. SIMP menawarkan fitur seperti
katalogisasi otomatis, peminjaman dan pengembalian terintegrasi, serta pelacakan
inventaris real-time. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIMP di sekolah dasar
mampu meningkatkan kemandirian dan optimalisasi tata kelola perpustakaan (Silvana,
Rohman, & Rosfiantika, 2014).

Sumber daya manusia juga menjadi masalah besar dalam pengelolaan
perpustakaan ini. Staf perpustakaan yang merangkap tugas lain sering kali menghadapi

kesulitan untuk fokus sepenuhnya pada tugas pengelolaan koleksi. Pelatihan khusus
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dalam penggunaan teknologi informasi sangat penting untuk meningkatkan kompetensi
pustakawan. Dengan memahami sistem pengelolaan perpustakaan yang lebih modern,
staf dapat lebih mudah mengelola koleksi dan meminimalkan kesalahan pencatatan.
Menurut penelitian, pelatihan perpustakaan digital dapat mengoptimalkan fungsi
perpustakaan dan meningkatkan layanan kepada pemustaka (Rahmi, 2021).

Pengelolaan perpustakaan yang efisien berpengaruh langsung terhadap minat baca
siswa. Dengan sistem yang terstruktur, akses terhadap koleksi menjadi lebih mudah,
sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam memanfaatkan perpustakaan.
Penelitian menekankan bahwa pengelolaan perpustakaan yang baik dapat meningkatkan
minat baca dan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa (Kurnia, 2018).

Untuk mengukur keberhasilan implementasi SIMP, indikator seperti peningkatan
jumlah kunjungan perpustakaan, frekuensi peminjaman buku, dan tingkat kepuasan
pengguna dapat digunakan. Evaluasi berkala terhadap sistem yang diterapkan penting
untuk memastikan efektivitas dan efisiensi layanan perpustakaan (Meiratri et al., 2020).
Dengan pendekatan yang lebih terstruktur, penggunaan teknologi yang lebih baik, dan
pelatihan staf yang memadai, pengelolaan perpustakaan di SDN 101827 Tuntungan
diharapkan dapat berjalan lebih efisien dan mendukung proses belajar mengajar yang

optimal.

4. KESIMPULAN

Simpulan
Pengelolaan rekod perpustakaan di SDN 101827 Tuntungan masih menghadapi berbagai

kendala, termasuk keterbatasan perangkat lunak dan sumber daya manusia. Sistem
berbasis Excel, meskipun memberikan kemudahan pencatatan, tidak mendukung
pengelolaan data secara terintegrasi. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi staf
perpustakaan mengakibatkan rendahnya kemampuan dalam mengelola koleksi secara
efisien. Oleh karena itu, implementasi SIMP dan pelatihan pustakawan merupakan solusi
yang relevan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan koleksi perpustakaan.

Saran
Sekolah perlu segera mengadopsi perangkat lunak manajemen perpustakaan yang

memiliki fitur integrasi data, peminjaman otomatis, dan pelacakan inventaris secara real-
time. Staf perpustakaan harus mendapatkan pelatihan khusus mengenai teknologi

informasi dan pengelolaan perpustakaan digital agar lebih siap menghadapi tuntutan
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pengelolaan modern. Selain itu, sekolah dapat bekerja sama dengan instansi pendidikan
atau lembaga terkait untuk mendapatkan bantuan teknis dalam implementasi sistem dan
pelatihan pustakawan. Diperlukan pula evaluasi berkala terhadap efektivitas sistem yang
diterapkan, menggunakan indikator seperti frekuensi peminjaman buku dan tingkat

kepuasan pengguna perpustakaan.
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